
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

program ETAP, maka dapat disimpulkan : 

1. Hasil analisa terkait lokasi penempatan optimal kapasitor bank dibagi dalam 

4 (empat) kondisi dengan jumlah kapasitor dan jarak yang berbeda serta 

rating kapasitor untuk masing-masing kondisi adalah sebesar 150 kVAr, 170 

kVAr, 200 kVAr, dan 290 kVAr . 

a. Kondisi 1 dengan kapasitor bank sejumlah 6 unit yang masing-masing 

berkapasitas 150 kVAr. Sesuai dengan hasil perhitungan, didapatkan 

jarak optimal tiap kapasitor bank berturut – turut adalah 76.92 kms, 

62.92 kms, 48.93 kms, 34.93 kms, 21.05 kms, dan 6.97 kms. 

b. Kondisi 2 dengan kapasitor bank sejumlah 5 unit yang masing-masing 

berkapasitas 170 kVAr. Sesuai dengan hasil perhitungan, didapatkan 

jarak optimal tiap kapasitor bank berturut – turut adalah 75.92 kms, 

58.78 kms, 41.98 kms, 25.19 kms, dan 8.39 kms. 

c. Kondisi 3 dengan kapasitor bank sejumlah 4 unit yang masing-masing 

berkapasitas 200 kVAr. Sesuai dengan hasil perhitungan, didapatkan 

jarak optimal tiap kapasitor bank berturut – turut adalah 73.48 kms, 

52.48 kms, 31.49 kms, dan 10.5 kms. 

d. Kondisi 4 dengan kapasitor bank sejumlah 3 unit yang masing-masing 

berkapasitas 290 kVAr. Sesuai dengan hasil perhitungan, didapatkan 

jarak optimal tiap kapasitor bank berturut – turut adalah 69.70 kms, 

41.98 kms, dan 13.43 kms. 

 

 

 

 



2. Daya aktif yang disalurkan sistem sebelum penempatan kapasitor bank 

adalah sebesar 3.047 MW dengan susut daya aktif sebesar 0.291 MW 

dimana nilai persentasinya mencapai 9,55%. Hasil simulasi aliran beban 

yang dilakukan dengan 4 (empat) kondisi memiliki nilai susut daya aktif 

sistem yang bervariasi, angka persentase nilai susut pada keempat kondisi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Persentase susut daya aktif pada kondisi 1 adalah sebesar 9,33 %. 

Dimana daya aktif yang dibangkitkan sistem adalah sebesar 3.234 MW 

dengan jumlah rugi-rugi daya aktif sebesar 0.302 MW. 

b. Persentase susut daya aktif pada kondisi 2 adalah sebesar 9,31 %. 

Dimana daya aktif yang dibangkitkan sistem adalah sebesar 3.222 MW 

dengan jumlah rugi-rugi daya aktif sebesar 0.3 MW. 

c. Persentase susut daya aktif pada kondisi 3 adalah sebesar 9,28 %. 

Dimana daya aktif yang dibangkitkan sistem adalah sebesar 3.211 MW 

dengan jumlah rugi-rugi daya aktif sebesar 0.298 MW. 

d. Persentase susut daya aktif pada kondisi 4 adalah sebesar 9,31 %. 

Dimana daya aktif yang dibangkitkan sistem adalah sebesar 3.23 MW 

dengan jumlah rugi-rugi daya aktif sebesar 0.301 MW. 

Berdasarkan keempat kondisi diatas, nilai susut sistem yang paling 

rendah ditunjukkan pada  kondisi 3 (tiga) dengan persentase nilai susut daya 

aktif sebesar 9,28 %. 

3. Berdasarkan Tabel 4.17, kondisi dengan profil tegangan setelah pemasangan 

kapasitor bank paling baik adalah kondisi 1. Maka kondisi ini dijadikan 

sebagai perbandingan antara tegangan sebelum dan tegangan setelah 

pemasangan kapasitor bank : 

a. Karakteristik tegangan pangkal pada penyulang IS.03 sebelum 

pemasangan kapasitor bank berdasarkan hasil simulasi aliran daya 

adalah sebesar 19.86 kV sedangkan kondisi tegangan ujung penyulang 

IS.03 (GH. Isimu) adalah sebesar 19.49 kV. Sedangkan setelah 

pemasangan kapasitor bank, nilai tegangan pada pangkal penyulang 

IS.03 adalah 19,896 kV dan tegangan ujungnya sebesar 19,6 kV 



b. Karakteristik tegangan pangkal pada penyulang LI.03 sebelum 

pemasangan kapasitor bank berdasarkan hasil simulasi aliran daya 

adalah sebesar 19.49 kV sedangkan kondisi tegangan ujung penyulang 

LI.03 adalah sebesar 17.014 kV. Sedangkan setelah pemasangan 

kapasitor bank, nilai tegangan pada pangkal penyulang LI.03 adalah 

19,6 kV dan tegangan ujungnya sebesar 17,941 kV 

c. Karakteristik tegangan pangkal pada penyulang LY.01 sebelum 

pemasangan kapasitor bank berdasarkan hasil simulasi aliran daya 

adalah sebesar 17.177 kV sedangkan kondisi tegangan ujung penyulang 

LY.01 adalah sebesar 17.126 kV. Sedangkan setelah pemasangan 

kapasitor bank, nilai tegangan pada pangkal penyulang LY.01 adalah 

17,941 kV dan tegangan ujungnya sebesar 17,92 kV 

d. Karakteristik tegangan pangkal pada penyulang LY.02 sebelum 

pemasangan kapasitor bank berdasarkan hasil simulasi aliran daya 

adalah sebesar 17.177 kV sedangkan kondisi tegangan ujung penyulang 

LY.02 adalah sebesar 16.704 kV. Setelah pemasangan kapasitor bank, 

nilai tegangan pada pangkal penyulang LY.02 adalah 17,941 kV dan 

tegangan ujungnya sebesar 17,692 kV 

e. Karakteristik tegangan pangkal pada penyulang LY.03 sebelum 

pemasangan kapasitor bank berdasarkan hasil simulasi aliran daya 

adalah sebesar 18.247 kV sedangkan kondisi tegangan ujung penyulang 

LY.03 adalah sebesar 17.994 kV. Sedangkan setelah pemasangan 

kapasitor bank, nilai tegangan pada pangkal penyulang LY.03 adalah 

18.619 kV dan tegangan ujungnya sebesar 18.361 kV. 

5.2 Saran  

Setelah melakukan penelitian diatas, penulis menyarankan beberapa hal 

berdasarkan hasil yang didapatkan. 

 Penggunaan kapasitor bank pada penyulang IS.03 merupakan salah satu 

solusi yang dapat ditawarkan untuk menanggulangi masalah jatuh tegangan 

pada sistem distribusi tersebut. Namun terdapat pula beberapa solusi untuk 



menanggulangi permasalahan ini, antara lain adalah pembangunan Gardu 

Induk di daerah dekat dengan ujung penyulang. Pembangunan Gardu Induk 

baru dapat menunjang penyaluran daya listrik yang lebih baik terhadap 

pelanggan dan dapat menjaga kestabilan tegangan pada daerah sekitar GI 

tersebut. 

 Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi ETAP kedepannya 

agar dapat dibandingkan dengan aplikasi serupa ataupun metode lain untuk 

bisa mendapatkan hasil yang lebih akurat agar penempatan kapasitor bank 

dapat lebih optimal. 

 Metode penempatan optimal kapasitor bank dapat dikembangkan dengan 

mempertimbangakan faktor-faktor tertentu antara lain adalah penempatan 

kapasitor bank pada jaringan sistem distribusi yang tidak seimbang. 

Pertumbuhan beban merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan 

dalam menanggulangi masalah jatuh tegangan. Oleh karena itu, diperlukan studi 

lebih lanjut mengenai keadaan sistem apabila terdapat fluktuasi beban secara 

drastis pada sistem ini. 
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